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Abstrak: Sumber daya manusia yang berkualitas dalam organisasi atau perusahaan memanglah sangat penting dan
dibutuhkan pada era globalisasi untuk berkompetisi guna merebut posisi ungguldalam perekonomian. Hal ini bisa dicapai
bila organisasi dapat menciptakan suasana kerja yang memungkinkan sumber daya manusianya berkinerja baik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan Karir, pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Air
Manado. Populasi penelitian berjumlah 237 orang dan diambil sampel sebanyak 100 orang sebagai responden dengan
menggunakan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Accidental Sampling.
Hasil penelitian menunjukkan pengembangan karir, pelatihan dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja karyawan PT.Air Manado. Selanjutnya, pengembangan karir dan pelatihan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Air Manado; sedangkan motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan kurangnya motivasi karyawan PT.Air Manado.Untuk menumbuhkan tingkat kesadaran
bagi para pekerja dalam melakukan tugas yang telah dibebankan, maka sebaiknya pimpinan memotivasi mereka agar
memiliki tingkat kinerja yang tinggi, dengan cara memberi penghargaan bagi bekerja baik dan mengenakan sanksi bagi
yang bekerja buruk. Para karyawan sebaiknya juga diberikan pelatihan-pelatihan agar dapat meningkatkan skill untuk
bidangnya masing-masing.

Kata Kunci: pengembangan karir, pelatihan, motivasi, kinerja karyawan.

Abstract: Quality human resources in the organization or company are very important and needed in the era of
globalization to compete to seize the superior position in the economy. This can be achieved if the organization can create
an atmosphere of work that allows human resources to perform well. This study aimed to determine the effect of career
development, training and motivation on the performance of employees of PT. Air Manado. Population was 237 people and
samples were taken as 100 respondents using Slovin formula. The sampling technique is done by using Accidental
Sampling technique. The results showed career development, training and motivation simultaneously have a significant
effect on the performance of PT.Air Manado employees. Furthermore, career development and training are partially
significant to the performance of PT.Air Manado employees; while the motivation has no significant effect on employee
performance. This shows the lack of motivation of PT.Air Manado employees. To raise the level of awareness for the
workers in performing the tasks that have been charged, the leader should motivate them to have a high level of
performance, by rewarding for good work and imposing sanctions for who work poorly.Employees should also be provided
with training in order to improve skills for their respective sector.

Keywords: career development, training, motivation, employee performance.
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Sumber daya manusia yang berkualitas dalam organisasi atau perusahaan memanglah sangat penting dan
dibutuhkan pada era globalisasi saat ini. Setiap organisasi akan berkompetisi guna merebut posisi unggul dalam
perekonomian. Hal ini bisa dicapai bila organisasi dapat menciptakan suasana kerja yang memungkinkan
sumber daya manusianya (karyawan atau pegawai) berkinerja baik. Kinerja sumber daya manusia dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah pengembangan Kkarir, pelatihan dan motivasi.

Setiap karyawan menginginkan adanya pengembangan Kkarir dalam organisasi tempat kerjanya.
Pengembangan karir pada dasarnya sangatlah dibutuhkan bagi perusahaan swasta maupun pemerintahan
dikarenakan pengembangan Karir berorientasi pada tantangan bisnis di masa yang akan datang dalam
menghadapi pesaing. Pengembangan karir memiliki eksistensi dimasa depan yang tergantung pada kualitas dan
kinerja sumber daya manusianya, karenanya organisasi harus melakukan pembinaan karir pada pekerja yang
dilaksanakan secara berencana dan berkelanjutan.

Kemajuan teknologi merupakan tantangan yang dihadapi para karyawan dan karenanya mereka butuh
pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan keterampilan dalam bekerja baik di perusahaan, organisasi,
maupun lembaga lainnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa pelatihan dan pengembangan sangat penting bagi
karyawan agar mereka memiliki kinerja yang baik terhadap pekerjaan yang dijabat atau akan dijabat kedepan.

Motivasi pada suatu organisasi bertujuan untuk mendorong semangat kerja para karyawan agar mau
bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan demi terwujudnya tujuan suatu
organisasi. Pemimpin organisasi harus memotivasi karyawannya agar mereka memiliki kinerja yang baik secara
terus menerus, misalnya dengan memberi penghargaan atau mengenakan sanksi..

Penelitian ini mengkaji kinerja karyawan PT.Air Manado yang dikaitkan dengan pengembangan Karir,
pelatihan dan motivasi. Hal ini penting dalam upaya memperbaiki sistem pengelolaan perusahaan karena masih
banyaknya keluhan masyarakatterhadap pelayanan karyawannya.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui pengaruh :

1. Pengembangan Karir, Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. Air Manado.
2. Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan PT. Air Manado.

3. Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan PT. Air Manado.

4. Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. Air Manado.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia

Setiap organisasi menginginkan sumber daya manusia yang dimilikinya mampu berkinerja terbaik dan
karenanya perlu manajemen. Manajemen yang menangani sumber daya manusia ini disebut manajemen sumber
daya manusia adalah aktivitas manajemen yang berkaitan dengan perekrutan, pengembangan, pemeliharaan dan
pemberhentian sumber daya manusia dalam organisasi. Manajemen sumber daya manusia menangani sumber
daya manusia, yaitu orang yang siap, bersedia dan mampu memberi kontribusi terhadap tujuan stakeholders
(Kaswan, 2012: 6).

Pengembangan Karir

Menurut Komang (2012:1), pengembangan karir adalah peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang
untuk mencapai suatu rencana karir dan peningkatan oleh departemen personalia untuk mencapai suatu rencana
kerja sesuai dengan jalur atau jenjang organisasi. Jadi betapa pun baiknya suatu rencana karir yang telah dibuat
oleh seorang pekerja disertai oleh suatu tujuan Kkarir yang wajar dan realistik, rencana tersebut tidak akan
menjadi kenyataan tanpa adanya hubungan pengembangan karir yang sistematik dan programatik oleh
perusahaan melalui departemen personalianya. Rivai dan Sagala (2009:26) mengemukakan aspek-aspek yang
terdapat dalam pengembangan karir adalah: 1. Prestasi Kerja (Job Performance), 2. Pengenalan oleh pihak lain
(Exposure), 3. Jaringan kerja (Net Working), 4.Pengunduran diri (Resignation), 5.Kesetiaan terhadap organisasi
(Organization loyalty), 6.Pembimbing dan sponsor (Mentors and sponsors), 7.Bawahan yang mempunyai peran
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kunci (Key subordinate), 8.Peluang untuk tumbuh (Growth opportunities), 9.Pengalaman internasional
(International experience). Setiap karyawan akan berupaya mencapai Kkarir tertinggi dalam organisasi tempat
kerjanya dan hal ini sangat ditentukan oleh kualitas dan kinerjanya.

Pelatihan

Menurut Agusta dan Sutanto (2013:1), pelatihan adalah proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada
sekarang, keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka. Noe, dkk (2008:267)
mengemukakan bahwa pelatihan adalah upaya yang direncanakan oleh organisasi untuk memfasilitasi para
karyawan dalam memperoleh pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaan, keterampilan dan perilaku
karyawan.

Motivasi

Motivasi menurut Bangun (2012:313) adalah suatu tindakan untuk memenuhi orang lain berperilaku (to
behave) secara teratur. Motivasi merupakan tugas bagi manajer untuk mempengaruhi orang lain (karyawan)
dalam suatu perusahaan. Sedarmayanti (2013:233) mengemukakan bahwa motivasi merupakan kesediaan
mengeluarkan tingkat upaya tinggi ke arah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu
untuk memenuhi kebutuhan individual. Unsur upaya merupakan intensitas. Bila seseorang termotivasi, ia akan
mencoba sekuat kemampuan untuk mencapai tujuannya.

Kinerja Karyawan

Mangkunegara (2012:9) menyatakan bahwa kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja karyawan akan sangat menentukan keunggulan daya saing
perusahaan.

Hubungan Pengembangan Karir dan Kinerja Karyawan

Setiap karyawan menginginkan adanya pengembangan Kkarir dalam organisasi tempat kerjanya. Karir
seseorang akan berkembang baik dalam organisasi jika ia mampu menunjukkan Kinerja yang tinggi. Kajian
literatur tentanghubungan pengembangan karir dan Kinerja karyawan dari beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Sejumlah penelitian menemukan bahwa pengembangan Karir
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Kakui dan Gachunga, 2016; Dewi, Bagia dan Susila, 2016;
Harlie, 2011; Saleem & Saba, 2013; Negara, Tripalupi dan Suwena, 2014; Kasenda, Taroreh dan Dotulong,
2016). Sedangkanbeberapa penelitian lainnya menyatakan tidak adanya pengaruh signifikan pengembangan
karir terhadap kinerja karyawan (Santi, Tewal dan Untu, 2017; Onibala, Tewal dan Sendow, 2017; Kalesaran,
Mandey dan Mekel , 2014).

Hubungan Pelatihan dan Kinerja Karyawan

Teknologi berkembang sangat pesat dan organisasi yang tidak mampu merespons dengan baik kemajuan
teknologi akan kalah dalam persaingan bisnisnya. Salah satu cara yang harus dilakukan adalah melatih
karyawannya agar memiliki keterampilan terhadap teknologi yang berkembang tersebut. Pelatihan yang
dilakukan dengan baik dan tepat akan memungkinkan kinerja karyawan menjadi baik. Kajian literatur
menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu tentang hubungan pelatihan dan kinerja
karyawan. Sejumlah penelitian menemukan adanya pengaruh signifikan pelatihan terhadap kinerja karyawan
(Agusta dan Sutanto, 2013; Julianry, Syarif dan Affandi, 2017; Tuage, Tewal dan Uhing, 2014; Onibala, Tewal
dan Sendow, 2017). Selanjutnya, ada sejumlah penelitian lainnya menemukan tidak adanya pengaruh signifikan
pelatihan terhadap kinerja karyawan (Umboh, Tewal dan Adolfina, 2016; Panambunan, Tewal dan Trang, 2017;
Kartodikromo, 2017).

Hubungan Motivasi dan Kinerja Karyawan

Setiap karyawan memiliki tujuan tertentu dalam bekerja. Semakin kuat tujuan yang mendasarinya, maka
akan semakin besar motivasi seseorang untuk mencapainya. Motivasi yang dimiliki seseorang akan menentukan
kinerjanya dalam bekerja. Kajian literatur atas penelitian terdahulu tentang hubungan motivasi dan kinerja
karyawan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Sejumlah penelitian menemukan bahwa motivasi memiliki
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pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Agusta dan Sutanto, 2013;Tuage, Tewal dan Uhing, 2014;
Yudha, Swasto dan Ruhana, 2013; Karmita, Suparta dan Prianti, 2015; Harlie, 2011; Omollo, 2015; Asim,
2013). Selanjutnya, ada beberapa penelitian menemukan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Julianry, Syarif dan Affandi, 2017;Muchtar, 2016)

Kerangka Pikir Penelitian

Pengembangan
Karir (X;)

Kinerja
Karyawan ()

Pelatihan (X,)

Gambar 1. Kerangka penelitian

METODE PENELITIAN

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT.Air Manado berjumlah 237 orang. Sampel yang
diambil sebanyak 100 orang responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik sampling kebetulan (Accidental Sampling).

Metode pengumpulan data

Data dalam penelitian ini merupakan data primer. Data penelitian ini diperoleh dari angket/kuesioner
yang disebarkan kepada responden untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan variabel-variabel
penelitian yaitu variabel pengembangan Karir, pelatihan, motivasi dan kinerja karyawan. Data ini diambil
langsung dari karyawan PT.Air Manado.

Pengukuran Variabel
Alat ukur variabel yang digunakan adalah five point likert. Alat ini digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Metode Analisis

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu Kkuesioner
dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2009). Pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid jika nilai rywng (Corrected Item-
Total Correlation) > rype atau tingkat signifikansi <0,05. Selanjuttnya, uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
konsistensi hasil dari pernyataan pada kuesioner jika digunakan berulang.Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2009). Pernyataan pada kuesioner dinyatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha > 0,6.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan
satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau
memprediksi rata-rata populasi atau nilai-nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang
diketahui.

Uji Hipotesis

a. Uji-F.
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruhsecara simultan dua atau
lebihvariabel independen terhadap variabel dependen.
b. Uji-t.
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh secara individual variabel
independen terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Responden yang berjenis kelamin pria sebanyak 70.9 %, sedangkan yang berjenis kelamin wanita
sebanyak 20.1 %. Berdasarkan data ini dapat diketahui bahwa karyawan PT.Air Manado lebih dominan pria.
Karyawan yang memiliki umur 25-35 tahun sebanyak 39.1 % dan yang memiliki umur 35-50 tahun sebanyak
51.9 %. Tingkat pendidikan SMA/SMK sederajat sebanyak 46.5 % sedangkan yang memiliki tinggkat
pendidikan perguruan tinggi (Diploma/Sarjana) sebanyak 44,5 %.

Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner

Hasil perhitungan uji validitas dan uji reliabilitas kuesioner sebagaimana datapada Tabel 1 menunjukkan
bahwa seluruh pernyataan untuk variabel pengembangan karir, pelatihan, motivasi dan kinerja karyawan adalah
valid, karena memiliki nilai riyn, (Corrected Item-Total Correlation) > riype Sebesar 0.1966 atau tingkat
signifikansi <0,05. Selanjutnya, hasil koefisien reliabilitas instrument pengembangan karir diperoleh Cronbach
Alpha sebesar 0,733, instrumen pelatihan sebesar 0,758, instrumen motivasi sebesar 0,652, instrumen kinerja
karyawan sebesar 0.741, ternyata lebih besar dari Cronbach Alpha 0,60, yang berarti keempat instrumen
dinyatakan reliabel.

Tabel 1. Uji validitas dan reliabilitas variabel penelitian

Variabel Pernyataan  Kor. (r) Koef.
Alpha
R Sig. Status Cronbach  Status
Pengembangan  X1.1 0,495 0,000 Valid
Karir(X1)
X1.2 0,651 0,000 Valid
X1.3 0,596 0,000 Valid
X1.4 0,686 0,000 Valid 0,733 Reliabel
X1.5 0,520 0,043 Valid
X1.6 0,595 0,004 Valid
X1.7 0,581 0,000 Valid
X1.8 0,603 0,001 Valid
Pelatihan(X2) X2.1 0,500 0,000 Valid
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Motivasi

(X3)

Kinerja
Karyawan

()

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

X2.6

X2.7

X2.8

X2.9

X2.10

X2.11

X2.12

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

X3.5

X3.6

Y.l

Y.2

Y.3

Y.4

Y.5

Y.6

Y.7

Y.8

Y.9

Y.10

0,518
0,451
0,601
0,504
0,523
0,621
0,551
0,533
0.494
0.472
0.512
0.705
0.610
0.529
0.682
0.592
0.525
0,524
0,563
0,618
0,560
0,607
0,539
0,595
0,578
0,563

0,341

0,001
0,002
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0,000
0,001
0,000
0,002
0,000
0,000
0,003
0,001
0,000

0,000

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

0,758

0.652

0,741

Reliabel

Reliabel

Reliabel

Sumber: data diolah, 2018
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Hasil Regresi Linier Berganda

Uji Simultan
Tabel 2. Koefisien Korelasi Berganda, Koefieien Determinasi dan Uji-F.

Model Summary°’dan ANOVA?

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .864° 747 .739 .19882
Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
Regression 11.226 3 3.742 94.661 .000°
1 Residual 3.795 96 .040
Total 15.021 99

Sumber: data diolah, 2018

Berdasarkan output tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai F-hitung sebesar 94.661 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000<0.05 signifikansi kurang dari 0,05 (<0,05 atau 5%). Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan
bahwa pengembangan karir (X1), pelatihan (X2) dan motivasi (X3) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (). Jadi hipotesis 1 yang mengatakan pengembangan Karir, pelatihan dan motivasi
secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Air Manado terbukti atau dapat diterima.

Uji Parsial
Tabel 4. Hasil Perhitungan Regresi Liner Berganda dan Uji-t
Independent Variables  Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 227 274 .826 411
1 Pengembangan Karir  .696 .055 736 12.596 .000 .772 1.296
Pelatihan .292 .063 273 4.593 .000 .747 1.338
Motivasi -.042 .053 -.047 -.798 427 768 1.301

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Sumber:Hasil Olahan data

Persamaan regresi linear berganda yang dapat dibangun dari data Tabel 4 sebagai berikut

Y’ =0,227 +0,696X;+ 0,292X,-0.042X

Data menunjukkan nilai konstanta sebesar 0,227. artinya jika Pengembangan Karir (X1), Pelatihan (X2) dan

Motivasi (X3) bernilai nol maka Kinerja Karyawan sebesar 0,227 satuan. Koefisien regresi untuk variabel bebas

X1 ( Pengembangan Karir ) sebesar 0,696menunjukkan adanya hubungan positif atau searah antara

Pengembangan karir (X1) dengan Kinerja Karyawan (Y), artinya untuk setiap penambahan satu satuan pada

Pengembangan Karir akan menyebabkan meningkatnya Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0.696 satuan.

Koefisien regresi untuk variabel bebas X2 ( Pelatihan ) bernilai positif, menunjukkan adanya hubungan yang

searah antara Pelatihan (X2) dengan Kinerja Karyawan (Y). Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,292

mengandung arti bahwa untuk setiap penambahan Pelatihan (X2) sebesar satu satuan akan menyebabkan

meningkatnya Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,292 satuan.

Koefisien regresi untuk variabel bebas X3 ( Motivasi ) bernilai negatif, menunjukkan adanya hubungan yang

tidak searah antara Motivasi (X3) dengan Kinerja Karyawan (Y). Koefisien regresi variabel X3 sebesar -0,042

mengandung arti bahwa untuk setiap penambahan Motivasi (X3) sebesar satu satuan akan menyebabkan

menurunnya Kinerja karyawan () sebesar -0,042 satuan.

Hasil pengujian pengaruh setiap variabel independent terhadap variabel dependent adalah sebagi berikut:

1. Variabel pengembangan Kkarir, t-hitung=12,596> t-tabel= 1,660, signifikansi p-value = 0,000 <0,05, dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh signifikan pengembangan karir terhadap
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kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan ada pengaruh signifikan pengembangan
karir terhadap kinerja karyawan diterima atau terbukti. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
penelitian Kakui dan Gachunga, 2016; Dewi dan Susila, 2016; Harlie, 2011. Pimpinan PT.Air perlu
memperhatikan pengembangan karir karyawannya agar mereka bisa berkinerja baik.

2. Variabel pelatihan, t-hitung = 4,593>t-tabel = 1,660, dari signifikansi p-value = 0,000< 0,05, dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh signifikan pelatihan terhadap kinerja
karyawan. Dengan demikian hipotesis 3 yang menyatakan ada pengaruh signifikan pelatihan terhadap
kinerja karyawan diterima atau terbukti. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Agusta dan
Sutanto, 2013; Julianry, Syarif dan Affandi, 2017; Tuage, Tewal dan Uhing, 2014. Pimpinan PT. Air harus
meningkatkan standar pelatihan yang diberikan agar supaya bisa memperoleh karyawan yang mempunyai
skill yang baik dan dapat memberikan kinerja yang baik untuk perusahaan.

3. Variabel maotivasi, t-hitung = -0,798< t-tabel = 1,660, dari signifikansi p-value = 0,427> 0,05, dengan
demikian Ho diterima dan, Ha ditolak yang berarti tidak ada pengaruh negatif tapi tidak signifikan motivasi
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis 4 yang menyatakan ada pengaruh signifikan
motivasi terhadap kinerja karyawan ditolak atau tidak terbukti. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
penelitian Julianry, Syarif dan Affandi, 2017;Muchtar, 2016. Pimpinan harus memperhatikan lingkungan
sekitar tempat bekerja, contohnya dalam hal menangani banjir yang sering terjadi dilokasi tersebut, karena
karyawan akan nyaman bekerja jika suasana lingkungan tempat bekerja itu baik.

PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan Karir, Pelatihan dan Motivasi secara simultan berpengaruhterhadap Kinerja Karyawan PT.
Air Manado
2. Pengembangan Karir secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Air Manado
3. Pelatihan secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Air Manado
4. Motivasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Air Manado

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan
berkaitan dengan kinerja koperasi adalah sebagai berikut:
Untuk menumbuhkan tingkat kesadaran bagi para pekerja untuk melakukan tugas yang telah dibebankan, maka
sebaiknya diberikan motivasi agar setiap karyawan memilikitingkat disiplin kerja yang tinggi.Selain itu untuk
mengendalikan karyawan perlu juga diberikan sangsi-sangsi tegas bagi karyawan yang melanggar peraturan
organisasi yang sudah ditetapkan. Peranan motivasi dalam meningkatkan kerja karyawan sangat penting, antara
lain agar motivasi yang diberikan dalam bentuk bimbingan maupun pelatihan dapat menggerakkan setiap
karyawan untuk bisa bekerja mencapai kinerja yang diharapkan.
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